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ABSTRAK

“TELU TANTRA”
REINTERPRETASI AJARAN HIDUP RADEN MAS SAID

Oleh
Satriyo Wibowo
NIM: 212111001
(Program Studi Seni Program Magister)

Karya musik “Telu Tantra”, artinya tiga ajaran. Adalah pertunjukan
komposisi musik yang mengangkat isi dari ajaran Tri-Dharma sebagai
gagasannya. Arti Telu dalam bahasa Jawa ke Indonesia adalah tiga, dan
Tantra adalah sebagai jalan membawa kepada pembebasan (ekspansi) bisa
juga kita artikan membebaskan seseorang dari kurangnya pengetahuan.
Terciptanya karya “Telu Tantra” dilatarbelakangi oleh kekawatiran melihat
situasi pada jaman sekarang ini banyak terjadi konflik sosial di masyarakat
yang mengancam kerukunan dan kesatuan bangsa. Tujuan penyusunan
karya “Telu Tantra” adalah dapat menyampaikan dan menggambarkan
makna dari ajaran Raden Mas Said yaitu Tri Dharma secara musikal.
Adapun ketiga butir tersebut secara lengkap berbunyi sebagai berikut: (1)
Rumangsda melu andarbéni yang berarti merasa ikut memiliki. Merasa ikut
memiliki adalah ikut serta berkontribusi dan bertanggung jawab berpusat
pada penerimaan, perhatian, serta dukungan. (2) Wajib melu anggondheli,
yang berarti berkewajiban ikut membela atau mempertahankan dan
mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula. (3) Mulat
sarird angrdsdwani, kata mulat berarti melihat. Sarira berarti badan. Hangrasa
berarti merasa jika di gabungkan berarti berani berintrospeksi atau mawas
diri. Ajaran tersebut digunakan sebagai pijakan penggambaran situasional
untuk menyusun materi musikal dan garap masing-masing komposisi
musik dalam karya “Telu Tantra”. Adapun komposisi musik tersebut
sebagai berikut: “Welas Asih”, “Susetyd” dan “Ngicd”. Hasil dari
penyusunan karya dan tesis karya seni “Telu Tantra” diharapkan dapat
menjadi salah satu alternative rujukan untuk menyusun karya musik baru
bagi siapapun yang tergerak dalam penciptaan musik.

Kata Kunci: “Tri Dharma”, Komposisi Musik, Raden Mas Said,
Mangkunegaran, Penciptaan Musik.
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ABSTRACT

“TELU TANTRA”
THE REINTERPRETATION OF RADEN MAS SAID'S LIFE
TEACHINGS

By
Satriyo Wibowo
NIM: 212111001
(Master’s Program in Arts Study Program)

The musical work of “Telu Tantra", has the meaning of three
teachings. The work shows an excellent musical composition that holds the
Tri Dharma teaching as the primary notion. The word Telu is a Javanese
language. The translation in the Indonesian language is tiga while in English
is "tree." On the other hand, the word Tantra refers to the path of freedom
or expansion. The word has the meaning to free individuals from the lack
of knowledge. The creation of "Telu Tantra" came from the concerns toward
the current situation with many social conflicts that threaten the community
harmony and unity of the nation. The arrangement of "Telu Tantra” aims to
provide and describe the meaning of Raden Mas Said’s teaching of life: the
Tri Dharma musically. This core consists of three items: (1) Rumidingsd melu
andarbeni or the feeling of participating, contributing, and taking
responsibility with the center of acceptance, attention, and support; (2)
Wajib melu anggondheli, or having the responsibility to defend, keep, and
struggle to remain unchanged from the initial situation; (3) Mulat sarird-
angrdsd wani or observing, sarird or the body, hangrisi or being sensitive,
meaning the bravery to promote self-introspection. The teachings become
the principle to describe the situation in arranging the musical materials and
musical compositions of “Telu Tantra”. The composition of the music
consists of “Welas Asih,” “Sustya,” and “Ngdcd.” The results of the work
arrangement and the thesis of "Telu Tantra” could be the referral alternative
to compose new music for anyone with an interest in creating music.
Keywords: “Tri Dharma,” Musical Composition, Raden Mas Said,
Mangkunegaran, Musical Creation
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Penjelasan mengenai istilah dan singkatan yang dipakai, sebagian
memakai kata baku yang banyak orang memakainya dan ada pula
singkatan yang dibuat khusus oleh pengkarya. Seperti bentuk notasi,
catatan notasi dan cara membaca ejaan akan dijelaskan berikut ini:

1. Teks Bahasa Jawa ditulis dengan cetak miring.
2. Penulisan notasi yang digunakan berupa penulisan notasi angka
gaya musik barat sedangkan dalam pembacaanya memakai

bahasa notasi kepatihan.

3. Notasi gaya barat yang di pakai dalam penulisan di antaranya

sebagai berikut :
Simbol Keterangan
Tanda birama, dalam 1 birama
4/4 terdapat 4 ketukan masing-

masing ketukan bernilai %4

Garis birama, sebagai
pembatas antara birama satu
dengan lainnya.

[-ii-iii-IV-V-vi

Simbol romawi, sebagai simbol
akor.

A W DR

Nilai atau durasi nada yang
menjelaskan seberapa panjang
atau pendek nada itu di tahan
sesuai titik.

Artinya tidak bernada atau
tidak berbunyi.

Final birama, yaitu penanda
bahwa akhir dari sebuah
komposisi atau musik.

Tanda slur, di mana nada yang
sudah sedang di bunyikan
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ditahan sampai ujung tanda
— slur. Biasanya muncul di antara
garis birama.

Nada seperdelapan, di mana
dalam satu ketuk terdapat dua
nada. Tanda garis di atas
sebagai penulisan jika nada
seperdepanan di gabung.
Nada seperenambelas, di mana
dalam  satuketuk terdapat
empat nada. Tanda garis di atas
sebagai penulisan jika nada
seperenambelas di gabung.
Tabel 1. Keterangan simbol untuk pembaca

—_—
—_—
—_—
—_—

4. Notasi kepatihan dipakai dalam pengejaannya sebagai berikut :

Simbol Kepatihan Pengejaannya

12345617

1 (ji), 2 (ro), 3 (lu) (pat),
.\ R 5 (ma), 6 (nem), 7 (pi)
12 3

Tabel 2. Keterangan simbol untuk pembaca

5. Singkatan pada tesis ini dilakukan supaya tidak terlalu panjang pada

penulisannya.
Singkatan Dibaca
G Gitar
\ Violin
B Bonang
S Seruling
K Kempul
St Slenthem
VC Vokal
KEY Keyboard
Gg Gong
P Peking
Kd Kendang
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GLOSARIUM

A

4/4 istilah dalam satu birama terdapat 4 ketukan,
masing-masing ketukan bernilai % ketuk.

Accapela Istilah untuk penyebutan menyanyi tanpa
diiringi alat musik.

B

Birama Sebutan untuk pembagian ketukan, biasanya
berbentuk angka 2/4, 4/4, dan itu
menunjukkan jumlah ketukan.

Bonang Merujuk pada kata benda, yaitu alat gamelan
yang jika di bunyikan berbunyi nang, nang,
nang. Bentuknya seperti gong namun ukuran
lebih kecil dengan dinding lebih tinggi dan ada
pencu tempat untuk bagian yang harus
dipukul.

C

Crescendo Simbol dinamika dari musik barat yang artinya,

suara dari lembut ke keras dengan berlahan-

lahan lembu lalu makin lama semakin keras.
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Cymbeals

Chimes

G

Gamelan

Garap

Gatra

Gitar

Gong

Instrumen perkusi yang berbentuk bundar dan
terbuat dari logam pelat tipis.
Instrumen perkusi yang terdiri dari satu set

lonceng berjumlah 22 berbentuk tabung logam.

Alat musik yang berasal dari daerah Jawa,
fungsinya untuk mengiringi gending.
Kemampuan . kreatif = seniman  dalam
mewujudkan ide kedalam sebuah pertunjukan
karyanya sehingga bisa di nikmati.

Kata atau frase yang mengacu pada jumlah
suku kata atau rima dalam puisi

Alat musik berdawai, biasanya memiliki senar
berjumlah 6 dan dimainkan dengan cara di
petik

Alat musik yang berbentuk bulat berdiameter
80 cm dengan ciri dibagian tengah berpencu,

gong adalah bagian dari gamelan Jawa.
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Kempul

Kendang

Keyboard

Korps geits

N

Notasi Angka

Notasi Kepatihan

Merujuk pada kata benda, yang menyerupai
Gong namun ukurannya lebih kecil dan
jumlahnya 8 sampai 10 buah, dan ada
pencunya.

Alat gamelan yang jenisnya perkusi, terbuat
dari kayu dan membrannya dari kulit hewan,
bentuknya seperti tabung dan dimainkan
dengan dipukul.

Alat musik barat yang menyerupai piano,
namun bisa mengeluarkan berbagai macam
suara selain suara piano itu sendiri.

Sebutan dalam organisasi untuk angkatan atau

tentara.

Simbol notasi barat yang berbentuk angka 1
sampai 7, dinyanyikan dengan pengucapan do-
re-mi-fa-sol-la-si-do’.

Simbol untuk pedoman dalam memainkan
gamelan, yang berbentuk angka 1 sampai 7

dengan penyebutan ji, ro, lu, pat, mo, nem, pi.
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Not Seperdelapan
Not Seperempat

Not Seperenambelas

Peking

Seleh

Seruling

Simbol Romawi

Slenthem

Slur

Nilai setengah ketukan, dengan simbol 1/8
Nilai satu ketukan, dengan simbol 1/4

Nilai seperempat ketukan, dengan simbol 1/16

Bagian dari alat gamelan yang terdiri dari

wilahan yang terbuat dari logam, yang

berjumlah 6. Bentuknya seperti lesung kecil.

Bagian akhir yang menjadi titik tujuan dari
sebuah motif atau frase dalam musik gamelan.
Alat musik yang terbuat dari bambu,
membunyikannya dengan cara di tiup.
Bentuknya simbol dari musik barat seperti ini I
—1ii - iii - IV - V- Vi, merujuk pada akor.
Bagian dari alat gamelan bentuknya tipis
terbuat dari logam yang di bentangkan dengan
tali di antara 2 tabung. Menghasilkan suara
rendah jika di bunyikan.

Simbol musik barat yang berbentuk garis

lengkung yang biasanya di taruh di atas atau di
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Syair

Tantra

Telu

Tempo

\%

Violin

Vokal

bawah nada, fungsinya untuk menyambung
lebih dari satu nada.
Kumpulan kata-kata puitis yang di susun

menjadi sebuah lagu yang bernada.

Dari bahasa Hindu Budha, yang memiliki arti
tan + trae - da , tan itu meluas sedangkan trae
yang berarti membebaskan seseorang dari
kurangnya pengetahuan.

Tiga

Istilah dalam musik barat, yaitu cepat

lambatnya sebuah lagu atau musik.

Alat musik barat yang terbuat dari kayu,
berdawai 4 dan cara membunyikannya di gesek
dengan alat yang bernama bow.

Disini merujuk pada musik, yaitu musik dari

suara manusia biasa disebut menyanyi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran berisi data-data penting yang tidak mungkin disajikan
secara keseluruhan pada bagian utama tesis. Lampiran berfungsi untuk
melengkapi uraian yang telah disajikan dibagian utama. Lampiran
memiliki kedudukan san enting ena membantu untuk memahami
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3. Jadwal proses penciptaan.

Bulan

Penentuan ide
garap

Penentuan alat
yang dipakai

Pencarian
pendukung

Proses
eksplorasi

Latihan dan
pemantapan

Pembuatan
Embrio karya

Maju Ujian
proposal

Revisi proposal

Kelayakan

Revisi
Kelayakan

Gelar Karya

Table 2 Jadwal penyusunan karya seni Telu Tantra, Reinterpretasi

Ajaran Hidup Raden Mas Said
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4. Profil

PENGALAMAN KERJA

e Instruktur gitar, piano dan bass di studio Mata Dewa Tahun
2004-2005

J Iz’gilgajar group band Tahun 2009- KONTAK

. Izioiesd Education Sekolah Musik Tahun 2009- 8 082141204199

e Branch Manager Sekolah Musik Tahun 2010- Satriyowm(?w@?ma"'com
2011 :zt;):;///satnyombowO.wordpres

e Reseach and Development Manager Tahun 2011- 9 K.ebun Baru, RT.04/ 09
2016 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo.

¢ Konsultan pendidikan untuk kurikulum musik Tahun 2010- ,
www.youtube.com/user/ukuleleworship

2014 WWw.instagram.com/satriyowibowO
e Pengajar pendidikan musik gereja Tahun 2000-
Sekarang PENDIDIKAN
e  Trainer Kurikulum Musik Tahun 2010-
2020 1991 - 1996
e  Examiner International Musik Technology Exam  Tahun 2010- SDN Jayengan Surakarta
2020 1996 - 1999
e Dosen di STT Berita Hidup, Surakarta Tahun 2020- SMP Kristen 5 Surakarta
Sekarang 19992002
e Produser Musik, label Wibowo Project Studio Tahun SMEN 8 SUrak@rta
2020-Sekarang Jro2- ooy
e Guru Seni Budaya SMK Kristen 1 Surakarta Tahun 2022- Sniiegyeasgpiston Sabya
Sekarang Waghyo

2021 - Sekarang
Study Program Magister IS| Ska

PRESTASI
e Pemenang Lomba Cipta Lagu Anak Tahun 2005 KEAHLIAN
e Pemenang festival band pelajar Sesurakarta periode Tahun Ll rent Bass. Guitar. Piano,
1999-2002 Ukulele
e Tamatan terbaik jurusan musik SMKN 8 Surakarta Tahun + Komposisi Musik
2002 + Aransemen dan teori musik
e Lulusan wisuda terbaik angkatan 2007-2008 Tahun 2008 * Software musik (Mixcraft,

Sibelius, Band in a box,
Protools, Studio One
» Pencipta Lagu

e Narasumber diskusi Publik “Membangun Kebudayaan Indonesia
yang Berkarakter Berbasis Potensi Lokal” dari KOMINFO

Tahun 2015 : ;
) . » Menulis Buku Pembelajaran
e Pemenang lomba Cipta Lagu Hymne PTK-PNF Kab Sukoharjo Musik
Tahun 2010 « Editing video-Adobe premiere,
¢ Pemenang Lomba Lagu Rohani Tahun kine master
2019 + Design dan editing dengan
e Pemenang lomba menulis artikel budaya saya *Bumi Pancasila* apkilasi handphone; Canva,
PhotoRoom
e Tahun 2022 :
+ Microsoft Office; Word, Excel,
Power point
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